LAMPIRAN RPP
INSTRUMEN LEMBAR PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA
Nama Siswa	: ............................. 
Nama Sekolah	: SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Kelas 		: X IPS 1 
Materi		: Berbicara ragam krama inggil 
Hari/Tanggal	: ............................ 
Petunjuk	: 
1. Cermatilah indikator aktivitas siswa 
2. Berikan tanda check (√) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan indikator pengamatan. 
3. Skor penilaian : 
4 : apabila ada 3-4 deskriptor muncul 
3 : apabila ada 2 deskriptor muncul 
2 : apabila ada 1 deskriptor muncul 
1 : apabila tidak ada deskriptor muncul

	No
	Indikator
	Deskriptor
	Ket

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Siap mengikuti proses pembelajaran dengan metode Role Playing
	1. Masuk kelas dengan tertib 
2. Menempati tempat duduk dengan rapi 
3. Mengeluarkan alat tulis 
4. Memusatkan perhatian pada penjelasan guru
	
	

	2
	Menanggapi apersepsi
	1. Mengangkat tangan untuk bertanya atau menjawab pertanyaan 
2. Mengajukan pertanyaan 
3. Menjawab pertanyaan 
4. Mengeluarkan pendapat 
	
	

	3
	Memperhatikan penjelasan guru maupun praktik bermain peran yang sedang dimainkan oleh teman sekelas. 

	1. Sikap dan posisi duduk yang baik
2. Berkonsentrasi dalam memperhatikan pembelajaran
3. Mendengarkan penjelasan guru 
4. Mencatat hal-hal penting yang disampaikan guru atau didapatkan dari praktik bermain peran
	
	

	4
	Aktif bertanya dan menjawab pertanyaan 
	1. Mengangkat tangan sebelum mengajukan pertanyaan 
2. Menanyakan materi yang berkaitan dengan pembelajaran 
3. Menjawab pertanyaan dengan tepat 
4. Menjawab pertanyaan dengan bahasa yang sopan 
	
	

	5
	Aktif menyiapkan kegiatan bermain peran
	1. Melakukan diskusi mengenai tema, latar dan skenario
2. Memilih peralatan yang digunakan 
3. Membahas urutan permainan 
4. Menata panggung sesuai setting 
	
	

	6
	Memainkan peran dalam permainan
	1. Berdialog sesuai dengan skenario 
2. Memerankan peran sesuai watak yang ada di skenario 
3. Artikulasi bahasa yang diucapkan jelas 
4. Melakukan improvisasi yang sejalan dengan jalan cerita 
	
	

	7
	Melakukan kerja sama dalam pembelajaran dengan metode Role Playing 
	1. Melakukan diskusi sebelum penampilan 
2. Membagi peran sesuai kesepakatan kelompok 
3. Memutuskan peran sesuai kesepakatan kelompok 
4. Membangun kekompakan saat memerankan permainan
	
	

	JUMLAH SKOR
	
	



	Kriteria Ketuntasan
	Kategori

	24 ≤ skor ≤ 28
	Sangat baik

	16 ≤ skor < 23
	Baik

	8 ≤ skor < 15
	Cukup

	0 ≤ skor < 7
	Kurang


LAMPIRAN RPP

INSTRUMEN LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN BERBICARA RAGAM KRAMA 
MELALUI METODE ROLE PLAYING

Nama Siswa	: ............................. 
Nama Sekolah	: SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
Kelas 		: X IPS 1 
Materi		: Berbicara ragam krama inggil (konteks percakapan sehari-hari) 
Hari/Tanggal	: ............................ 
Petunjuk	: 
1. Cermatilah indikator keterampilan berbicara ragam krama inggil siswa 
2. Berikan tanda check (√) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan indikator pengamatan. 
3. Skor penilaian : 
a. 4 : apabila ada 3-4 deskriptor muncul 
b. 3 : apabila ada 2 deskriptor muncul 
c. 2 : apabila ada 1 deskriptor muncul 
d. 1 : apabila tidak ada deskriptor muncul 

	No
	Indikator keterampilan berbicara ragam krama inggil
	Deskriptor
	Ket

	
	
	
	Ya
	Tidak

	1
	Intonasi dalam berbicara ragam krama inggil 
	1. Menggunakan irama pengucapan sesuai kalimat 
2. Memperhatikan keras lembutnya pengucapan 
3. Memperhatikan kecepatan berbicara 
4. Suara dapat didengar  di dalam kelas (secara menyeluruh) 
	
	

	2
	Pelafalan kata dalam berbicara ragam krama inggil
	1. Artikulasi vokal jelas 
2. Mengucapkan kata-kata basa krama inggil dengan jelas dan tepat sesuai ejaan 
3. Menguasai teknik pelafalan basa krama inggil 
4. Melafalkan kata sesuai dengan maknanya 
	
	

	3
	Kelancaran berbicara ragam krama inggil
	1. Tenang dalam berbicara 
2. Berbicara penuh percaya diri 
3. Penempatan jeda tiap kata atau kalimat tepat 
4. Melakukan improvisasi basa krama inggil dengan tepat 
	
	

	4
	Unggah-ungguh saat berbicara ragam krama inggil
	1. Memperhatikan penggunaan kata ganti, ater-ater, dan panambang 
2. Menggunakan basa krama dalam keseluruhan kalimat 
3. Menggunakan basa krama dengan benar dan tepat
4. Memperhatikan lawan bicara
	
	

	JUMLAH SKOR
	
	



	Kriteria ketuntasan
	Kategori

	14≤ skor ≤ 16
	Sangat baik (SB)

	9 ≤ skor < 13
	Baik (B)

	5 ≤ skor < 8
	Cukup (C)

	0 ≤ skor < 4
	Kurang (D)
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Siklus I Pertemuan 1
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

	No.
	Kegiatan yang Diamati
	Keterangan
	Deskripsi

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Membuka pelajaran 
	√
	
	

	2
	Berdo‟a 
	√
	
	

	3
	Menanyakan siapa siswa yang tidak masuk hari itu 
	√
	
	

	4
	Mengkondisikan siswa sebelum memulai pelajaran 
	√
	
	Guru mengkondisikan siswa yang masih bermain HP, bersenda gurau, ataupun siswa yang masih gaduh.

	5
	Menyampaikan tujuan pembelajaran 
	√
	
	

	6
	Menjelaskan materi pembelajaran 
	√
	
	

	7
	Memberikan contoh bermain peran 
	
	√ 
	Guru meminta siswa untuk memberikan contoh simulasi

	8
	Melakukan brainstorming untuk memilih topik 
	√
	
	

	9
	Memahami dan menguji topik 
	√
	
	

	10
	Menyiapkan kerangka pembicaraan (pendahuluan, isi, dan penutup) 
	
	√
	Guru kurang memberikan penjelasan secara sistematis kepada siswa, sehingga banyak siswa yang belum paham terhadap materi.

	11
	Memanaskan suasana kelompok 
	
	√
	Guru belum memberikan stimulus kepada siswa dalam berdialog secara kompak dengan kelompoknya

	12
	Memilih partisipan 
	√
	
	

	13
	Mengatur seting tempat kejadian 
	√
	
	

	14
	Memberi kesempatan siswa melakukan pemeranan (bermain peran) 
	√
	
	

	15
	Memberikan diskusi dan evaluasi pemeranan 
	√
	
	

	16
	Membimbing siswa berbagi pengalaman 
	√
	
	

	17
	Membuat kesimpulan 
	√
	
	

	18
	Melakukan refleksi pembelajaran 
	√
	
	

	19
	Mengkondisikan siswa sebelum menutup pelajaran 
	√
	
	

	20
	Menutup pelajaran 
	√
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Siklus I Pertemuan 2
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

	No.
	Kegiatan yang Diamati
	Keterangan
	Deskripsi

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Membuka pelajaran 
	√
	
	

	2
	Berdo‟a 
	√
	
	

	3
	Menanyakan siapa siswa yang tidak masuk hari itu 
	√
	
	

	4
	Mengkondisikan siswa sebelum memulai pelajaran 
	√
	
	Guru mengkondisikan siswa yang masih bermain HP, bersenda gurau, ataupun siswa yang masih gaduh.

	5
	Menyampaikan tujuan pembelajaran 
	√
	
	

	6
	Menjelaskan materi pembelajaran 
	√
	
	

	7
	Memberikan contoh bermain peran 
	
	√ 
	Guru meminta siswa untuk memberikan contoh simulasi

	8
	Melakukan brainstorming untuk memilih topik 
	√
	
	

	9
	Memahami dan menguji topik 
	√
	
	

	10
	Menyiapkan kerangka pembicaraan (pendahuluan, isi, dan penutup) 
	√
	
	Guru mulai memberikan penjelasan secara sistematis kepada siswa, sehingga banyak siswa yang belum paham terhadap materi.

	11
	Memanaskan suasana kelompok 
	√
	
	Guru mulai memberikan stimulus kepada siswa dalam berdialog secara kompak dengan kelompoknya

	12
	Memilih partisipan 
	√
	
	

	13
	Mengatur seting tempat kejadian 
	√
	
	

	14
	Memberi kesempatan siswa melakukan pemeranan (bermain peran) 
	√
	
	

	15
	Memberikan diskusi dan evaluasi pemeranan 
	√
	
	

	16
	Membimbing siswa berbagi pengalaman 
	√
	
	

	17
	Membuat kesimpulan 
	√
	
	

	18
	Melakukan  refleksi pembelajaran 
	√
	
	

	19
	Mengkondisikan siswa sebelum menutup pelajaran 
	√
	
	

	20
	Menutup pelajaran 
	√
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Siklus II Pertemuan 1
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

	No.
	Kegiatan yang Diamati
	Keterangan
	Deskripsi

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Membuka pelajaran 
	√
	
	

	2
	Berdo‟a 
	√
	
	

	3
	Menanyakan siapa siswa yang tidak masuk hari itu 
	√
	
	

	4
	Mengkondisikan siswa sebelum memulai pelajaran 
	√
	
	Guru mengkondisikan siswa yang masih bermain HP, bersenda gurau, ataupun siswa yang masih gaduh.

	5
	Menyampaikan tujuan pembelajaran 
	√
	
	

	6
	Menjelaskan materi pembelajaran 
	√
	
	

	7
	Memberikan contoh bermain peran 
	
	√ 
	Guru meminta siswa untuk memberikan contoh simulasi

	8
	Melakukan brainstorming untuk memilih topik 
	√
	
	

	9
	Memahami dan menguji topik 
	√
	
	

	10
	Menyiapkan kerangka pembicaraan (pendahuluan, isi, dan penutup) 
	√
	
	Guru mulai memberikan penjelasan secara sistematis kepada siswa, sehingga banyak siswa yang belum paham terhadap materi.

	11
	Memanaskan suasana kelompok 
	√
	
	Guru mulai memberikan stimulus kepada siswa dalam berdialog secara kompak dengan kelompoknya

	12
	Memilih partisipan 
	√
	
	

	13
	Mengatur seting tempat kejadian 
	√
	
	

	14
	Memberi kesempatan siswa melakukan pemeranan (bermain peran) 
	√
	
	

	15
	Memberikan diskusi dan evaluasi pemeranan 
	√
	
	

	16
	Membimbing siswa berbagi pengalaman 
	√
	
	

	17
	Membuat kesimpulan 
	√
	
	

	18
	Melakukan  refleksi pembelajaran 
	√
	
	

	19
	Mengkondisikan siswa sebelum menutup pelajaran 
	√
	
	

	20
	Menutup pelajaran 
	√
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Siklus II Pertemuan 2
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

	No.
	Kegiatan yang Diamati
	Keterangan
	Deskripsi

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Membuka pelajaran 
	√
	
	

	2
	Berdo‟a 
	√
	
	

	3
	Menanyakan siapa siswa yang tidak masuk hari itu 
	√
	
	

	4
	Mengkondisikan siswa sebelum memulai pelajaran 
	√
	
	Guru mengkondisikan siswa yang masih bermain HP, bersenda gurau, ataupun siswa yang masih gaduh.

	5
	Menyampaikan tujuan pembelajaran 
	√
	
	

	6
	Menjelaskan materi pembelajaran 
	√
	
	

	7
	Memberikan contoh bermain peran 
	
	√ 
	Guru meminta siswa untuk memberikan contoh simulasi

	8
	Melakukan brainstorming untuk memilih topik 
	√
	
	

	9
	Memahami dan menguji topik 
	√
	
	

	10
	Menyiapkan kerangka pembicaraan (pendahuluan, isi, dan penutup) 
	√
	
	Guru mulai memberikan penjelasan secara sistematis kepada siswa, sehingga banyak siswa yang belum paham terhadap materi.

	11
	Memanaskan suasana kelompok 
	√
	
	Guru mulai memberikan stimulus kepada siswa dalam berdialog secara kompak dengan kelompoknya

	12
	Memilih partisipan 
	√
	
	

	13
	Mengatur seting tempat kejadian 
	√
	
	

	14
	Memberi kesempatan siswa melakukan pemeranan (bermain peran) 
	√
	
	

	15
	Memberikan diskusi dan evaluasi pemeranan 
	√
	
	

	16
	Membimbing siswa berbagi pengalaman 
	√
	
	

	17
	Membuat kesimpulan 
	√
	
	

	18
	Melakukan  refleksi pembelajaran 
	√
	
	

	19
	Mengkondisikan siswa sebelum menutup pelajaran 
	√
	
	

	20
	Menutup pelajaran 
	√
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NASKAH SOAL TES BERBICARA (DIALOG) SIKLUS 1 & 2 
KODE	 : A

Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).

Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange (1) ... (diminum) dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (2).... (apa) sampun (3 ).... (minum)?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (4) .... (yang) saweg 
(5) ... (sakit)
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) ...(sembuh)
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) .... (ya sudah) Pak. Kula (8) .... (mau/akan) badhe nyuwun idin (9) .... (pergi) (10) .... (dahulu). Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 
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NASKAH SOAL TES BERBICARA (DIALOG) SIKLUS 1 & 2 
KODE	 : B

Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.

Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) .... (permisi), (2) ... (apa) Bu Rina (3) ... (ada)?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) .... (terimakasih)”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) ... (Begini) Bu, (6) ... (saya) (7) ...(mau/akan) (8) ... (bertanya), tugas damel proposal panaliten (9) ... (itu) menapa (10) ... (harus) ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”
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TRANSKRIP SIMULASI DIALOG SISWA
SIKLUS I & SIKLUS II










							NAMA	: ADISTI AULIA (1)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) apakah Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) arep (8) takon, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”

							



							NAMA	: ALFA RIZZY (2)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: (Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi).
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 








								NAMA	: ALIFA SABITAH (3)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) apakah Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) arep (8) takon, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”






								NAMA	: AMIRA ALDA (4)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) apakah Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Mekaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”






NAMA	: ANJALI NENDEN (5)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) apakah Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”






            NAMA	: AURORA DINAR (6)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) apakah Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”






NAMA	: CHARELLIA (7)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) arep (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: CINDY S (8)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2 ) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: (Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi).
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 








NAMA	: IKHSAN R (9)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi. Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 








NAMA	: IWANDA (10)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) apakah Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”






NAMA	: KARTIKA P (11)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 











NAMA	: KHOIRUN NISA (12)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) arep (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: MAUDENNA (13)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) napa Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) nuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) arep (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: M. AKBAR A (14)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) sakit
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 








NAMA	: M. IRKHAM (15)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 








NAMA	: M. NUR ARIF (16)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 








								NAMA	: M. RAIHAN (17)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) apakah Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) arep (8) takon, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: M. RAKA (18)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) arep (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: M. RAZIN (19)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) napa Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) arep (8) takon, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”









NAMA	: M. RIZKY W (20)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: (Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi).
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 







NAMA	: NAFIRA T (21)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 










NAMA	: OKTAVIA P (22)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) ajeng (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) nyuwun pirsa, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: PUSPA PUTRI (23)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) ajeng (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) nyuwun pirsa, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: NADILA B (24)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) ajeng (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) nyuwun pirsa, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: RAVAELLINO (25)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: (Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi).
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 








								NAMA	: RENDY A (26)

SIKLUS I

(Siswa ijin tidak masuk karena sakit)

SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”

























NAMA	: RIZKY DWI P (27)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) apakah Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) napa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) arep (8) takon, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”






            NAMA	: RIZKA L (28)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) apakah Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) permisi, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”






NAMA	: RIZKI SATRIA (29)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: (Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi).
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 








NAMA	: SENDY A (30)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun, (2) apa Bu Rina (3) onten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Begini Bu, (6) aku (7) arep (8) tanya, tugas damel proposal panaliten (9) itu menapa (10) harus ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwunsewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) tanglet, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: TALITHA (31)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) ajeng (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) nyuwun pirsa, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”










NAMA	: TANAYA (32)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) ajeng (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) nyuwun pirsa, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”







NAMA	: TANSYAH (33)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: (Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi).
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 











NAMA	: TIARA AVIVA (34)

SIKLUS I
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) ajeng (8) taken, tugas damel proposal panaliten (9) niku menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”


SIKLUS II
Ing ruang guru, Najwa arep nemoni Bu Rina minangka Guru Basa Indonesia saperlu takon bab tugas.
Najwa	: ”Assalamu’alaikum...” (nalika mlebu ruang guru, ing kana ana Bu Septi lan Bu Rina sing lagi konsentrasi ngetik ing komputer)
Bu Septi	: “Wa’alaikumsalam...”
Najwa	: “ Bu, (1) nuwun sewu, (2) menapa Bu Rina (3) wonten?”
Bu Septi	: “ Ana Ndhuk...Lha kae lagi ana ing ngarep komputer”.
Najwa	: “ Oh nggih Bu, (4) maturnuwun”
Bu Septi	: “ Ya Ndhuk...padha-padha”
Najwa	: “ Assalamu’alaikum Bu Rina...”
Bu Rina	: “ Wa’alaikumsalam...piye Ndhuk, ana apa?”
Najwa	: “ (5) Ngaten Bu, (6) kula (7) badhe (8) nyuwun pirsa, tugas damel proposal panaliten (9) nika menapa (10) kedah  ngginakaken lampiran?”
Bu Rina	:” Oh, yen pancen ana sing arep diampingake, iku kudu diampingake Ndhuk. Kayata instrumen observasi panaliten. Iku supaya Ibu bisa ngerti apa sing arep kokjupuk dhatane. Ngono...”
Najwa	: ” Oh nggih Bu, maturnuwun sanget. Nggih sampun, kepareng nggih Bu...Assalamu’alaikum...” (Najwa salaman sinambi ngambung astane Bu Rina).
 Bu Rina	: “ Oh ya...wa’alaikumsalam”








NAMA	: VARIANDO (35)

SIKLUS I
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) napa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) mantun.
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: (Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi).
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 


SIKLUS II
Pacelathon antarane Pak Yudhi lan Ivan (kanca saka putrane Pak Yudhi). Ivan lagi mertamu ing omahe Sandi (putrane Pak Yudhi).
Pak Yudhi	: “Ayo Mas Ivan, wedange diombe dhisik, mengko ndak selak adhem.
Ivan		: “ Nggih Pak, lha panjenengan (1) menapa sampun (2) ngunjuk?”
Pak Yudhi	: “Ooh, uwis Le. Wis ayo, gek ndang. Mengko mundhak selak adhem wedange”
Ivan		: “Nggih Pak, maturnuwun”
Pak Yudhi	: “Neng omah, Bapak lan Ibu padha sehat ta?”
Ivan	: “Inggih Pak. Alhamdulillah Bapak sehat. Namung Ibu (3) ingkang saweg 
(4) gerah
Pak Yudhi 	: ”Owalah...lara apa Le? Muga-muga Ibu bisa ndang mari ya”
Ivan		: “Inggih Pak, amiin...(5) Mugi-mugi Ibu saged enggal (6) dhangan
Pak Yudhi	: “Amiin...”
Ivan	: Sawetara wektu, Sandi metu saka kamar banjur ngajak Ivan dolan. Banjur Ivan gage pamit marang Pak Yudhi.
		“(7) Nggih sampun Pak. Kula (8) badhe nyuwun idin (9) kesah (10) rumiyin. Assalamu’alaikum...”
Pak Yudhi	: “Oh ya Le...ngati-ati yaa..Wa’alaikumsalam” 




